BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia lahir dalam keadaan yang berbeda serta membawa keunikan masing-
masing sebagai seorang individu. Beberapa manusia lahir dengan membawa kondisi
khusus yang dialaminya, salah satu contohnya adalah autisme. Autisme adalah
gangguan pada perkembangan system saraf yang mempengaruhi anak dalam hal
interaksi serta berkomunikasi terhadap orang lain, juga menyebabkan gangguan pada
perilaku serta membatasi minat anak. Autisme dapat disebabkan oleh faktor hereditas.
Deteksi dini pada anak penderita autism akan sangat membantu anak untuk dapat
menyesuaikan dirinya dan hidup mandiri.

Prevalensi anak dengan gangguan autism pada tahun 2018 yaitu 1 dari 59 anak
(berdasarkan data Center of Disease Control (CDC) di Amerika) dibandingkan pada
tahun 2014, prevalensi anak dengan gangguan austisme 1 dari 68 anak, penderita
autism meningkat 15%. Sedangkan WHO memprediksi 1 dari 160 anak-anak di dunia

menderita gangguan autisme.

Berdasarkan data dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak terdapat 2.4 juta anak dengan gangguan autisme di Indonesia dengan
pertambahan penderita autism sebesar 500 anak pertahun. Sedangkan menurut Badan
Pusat Statistik, jumlah anak dengan gangguan autisme jauh lebih rendah yaitu 1.6 juta
anak. Dari semua anak yang -didata memiliki .gangguan autisme, hampir 80%
diantaranya belum mendapatkan pendidikan yang mumpuni yang menyesuaikan
dengan kondisi mereka. Provinsi Jawa Tengah diketahui memilki 2.088 siswa SLB laki-
laki dan 1.492 siswa SLB perempuan. Data dari BP-DIKSUS menunjukkan Kota
Semarang memiliki siswa dengan gangguan autisme tertinggi ketiga di Jawa Tengah.

Anak-anak berkebutuhan khusus perlu mendapat perlakuan dan perhatian
khusus berupa terapi agar dapat menyesuaikan diri dan mengembangkan potensi diri
selayaknya anak pada umumnya. Pembangunan Autism Care Center di Semarang
bertujuan untuk memberi layanan terapi untuk anak autis serta mengajak masyarakat

untuk mengapresiasi potensi penyandang autisme di Semarang.



Implementasi Arsitektur perilaku pada desain Autism Care Center mendukung

anak autis agar mampu menyesuaikan diri serta berinteraksi dengan menghadirkan

suasana ruang yang interaktif, yaitu suasana ruang yang mampu mendorong

pembelajaran serta interaksi sosial terhadap lingkungannya.

1.2 Pernyataan Masalah

Berdasarkan latar belakang yaitu pertambahan anak dengan gangguan autisme

serta kurangnya fasilitas pendidikan dan terapi maka didapatkan perumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang desain Autism Care Center yang memperhatikan perilaku

penderita autisme sehingga menghasilkan desain yang sesuai secara arsitektural?

2. Bagaimana pengolahan ruang dalam agar dapat nyaman dan sesuai dengan

kebutuhan anak autis?

1.3 Tujuan

Tujuan dari terciptanya Autism Care Center antara lain:

1. Menciptakan dan memfasilitasi adanya pusat terapi sebagai bentuk

tahap lanjutan setelah deteksi dini agar penderita austisme dapat ditolong

sedini mungkin serta mampu--menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif serta sesuail dengan kriteria khusus pengguna autisme dengan

pendekatan arsitektur perilaku:

2. Mewadahi kolaborasi antara sistem pendidikan, terapi , orang tua dan

komunitas yang merupakan kunci untuk memaksimalkan pendidikan dan

potensi anak dengan gangguan autisme.

1.4 Orisinalitas

Tabel 1 Orisinalitas

Sumber: Analisa Pribadi

lingkungan sekitar
yang menerapkan
arsitektur perilaku dan
pendidikan pada anak
autis dengan

No Judul Sumber Masalah Pendekatan Nama
Penulis
1 Pusat Terapi dan | Universitas Pada proyek ini Arsitektur Thomas Tri
Pendidikan Anak | Atmajaya dijelaskan tentang Perilaku Anggono
Autis di Yogyakarta perancangan pusat
Yogyakarta (2012) terapi dengan




memberikan layanan
pendidikan informal.

Pusat Universitas Pada proyek ini Arsitektur Bayu Agus
Rehabilitas dan Negeri dijelaskan tentang Perilaku Tritunggal
Terapi Anak Semarang perancangan pusat
Autis di Kota (2016) rahabilitasi dan terapi
Salatiga dengan kesehatan untuk
Pendekatan mewadahi anak autis
Arsitektur yang memiliki
Perilaku gangguan pada

sistem perkembangan

saraf
Pusat Terapi dan | Universitas Pada proyek ini Architecture | Andini
Pengembangan | Katolik dijelaskan tentang for Autism Kusuma
Bakat Anak Soegijapranata | perancangan wadah Raharja
Penyandang (2019) terapi bagi anak
Autism Spectrum penderita Autism
Disorder di Spectrum Disorder
Semarang (ASD) untuk dapat di
dengan tangani-lebih dini
Pendekatan dengan pendekatan
Architecture for architeture for autism.
Autism
“Autism Care Universitas Pada proyek ini Arsitektur Muhammad
Center” dengan Islam Negeri dijelaskan tentang Perilaku Rusdin
Penerapan Alauddin perancangan Jumurdin
Konsep (2019) bangunan khusus
Arsitektur yang dapat menjadi
Perilaku di wadah pemenuhan
Makasar sarana dan prasarana

bagi penyandang

autism di kota

Makassar.
Autism Care Universitas Arsitektur Lie Louise
Center di Katolik Perilaku Patricia
Semarang Soegijapranata Linardi

(2021)
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